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ABSTRAK

Penanggulangan tindak pidana persetubuhan terhadap anak penting dilakukan
oleh aparat penegak hukum, orang tua,dan masyarakat. Tujuan dilakukannya penelitian
ini untuk menanggulangi tindak pidana persetubuhan anak. Penanggulangan tindak
pidana persetubuhan terhadap anak dilakukan sebagai pecegahan agar tindak pidana
persetubuhan terhadap anak di Buleleng tidak mengalami lonjakan. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka dalam penelitian ini ada 2 permasalahan yang dibahas antara lain
: 1) Bagaimana upaya penanggulangan tindak pidana persetubuhan terhadap anak di
Kabupaten Buleleng?, 2) Bagaimana efektivitas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016
dalam penanggulangan tindak pidana persetubuhan terhadap anak di Kabupaten
Buleleng?. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) untuk mengetahui upaya penanggulangan
tindak pidana persetubuhan terhadap anak di Kabupaten Buleleng, 2) untuk memahami
efektivitas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 dalam penanggulangan tindak
pidana persetubuhan terhadap anak di Kabupaten Buleleng. Teori yang digunakan
dalam menganalisis rumusan masalah, yaitu : 1) Teori Penegakan Hukum, 2) Teori
Efektivitas Hukum. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu : 1)
Observasi, 2) Wawancara, 3) Teknik Studi Dokumentasi/Keperpustakaan. Data yang
telah terkumpul, dianalisis dengan metode deskritif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2016 sudah
efektif dalam penanggulangan tindak pidana persetubuhan terhadap anak di Kabupaten
Buleleng dikarenakan beratnya hukuman dalam Pasal 76E Undang-Undang Republik
Indonesia No. 17 Tahun 2016 yang dijatuhkan kepada tersangka yang melakukan
kekerasan tindak pidana persetubuhan terhadap anak.

Kata Kunci : Efektivitas, Perlindungan Anak, Penanggulangan Tindak Pidana
Persetubuhan Terhadap Anak.

ABSTRACT

It is important to tackle the crime of sexual intercourse with children by law
enforcement officials, parents and the community. The aim of this research is to tackle
the crime of child sexual intercourse. The handling of criminal acts of sexual
intercourse against children is carried out as a precaution so that criminal acts of
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sexual intercourse against children in Buleleng do not experience a spike. Based on the
background above, in this research there are 2 issues discussed, including: 1) How are
efforts to overcome criminal acts of sexual intercourse against children in Buleleng
Regency?, 2) What is the effectiveness of Law Number 17 of 2016 in tackling criminal
acts of sexual intercourse against children? in Buleleng Regency?. This research aims
to: 1) determine efforts to overcome criminal acts of sexual intercourse against children
in Buleleng Regency, 2) to understand the effectiveness of Law Number 17 of 2016 in
overcoming criminal acts of sexual intercourse against children in Buleleng Regency.
The theories used in analyzing the problem formulation are: 1) Law Enforcement
Theory, 2) Legal Effectiveness Theory. The methods used to collect data are: 1)
Observation, 2) Interviews, 3) Documentation/Library Study Techniques. The data that
has been collected is analyzed using qualitative descriptive methods. The research
results show that Law of the Republic of Indonesia no. 17 of 2016 has been effective in
dealing with criminal acts of sexual intercourse against children in Buleleng Regency
due to the severity of the penalties in Article 76E of Law of the Republic of Indonesia
No. 17 of 2016 which was imposed on the suspect who committed the violent crime of
sexual intercourse against a child.

Keywords: Effectiveness, Child Protection, Combating the Crime of Sexual Intercourse
Against Children.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara hukum

(rechtsstaat), salah satui karakteiristik

neigara huikuim ialah adanya peingakuian

dan peirlinduingan hak-hak asasi

manuisia yang beirtuimpui atas prinsip

keibeibasan dan peirsamaan. Suiatui

neigara huikuim meingeiheindaki agar

huikuim teiruis dan patuit diteigakkan,

dihormati, dijuinjuing, dan ditaati oleih

siapapuin yang ada dalam neigara huikuim

teirseibuit tanpa peingeicuialian. Hal ini

guina meinciptakan keiamanan,

keiteintraman, keiseijahteiraan dan

keihiduipan beirmasyarakat dan

beirneigara. Seibagai salah satui neigara

huikuim, indoneisia meimiliki peiran

dalam meilinduingi seiluiruih warga

neigara baik hak hiduip, hak beibas dari

ancaman/diskriminasi, dan beibas dari

keikeirasan. Teirmasuik dalam hak-hak

anak didalam konstituisinya yang teilah

teirtuiang didalam Pasal 28B ayat 2

Uindang-Uindang Dasar Tahuin 1945

yang meingatuir bahwa seitiap anak

beirhak atas keibeirlangsuingan hiduip,

tuimbuih, dan beirkeimbang seirta beirhak

atas peirlinduingan diri dari keikeirasan

dan diskriminasi.

Huikuim pidana Indoneisia teilah

meingatuir jeirat huikuim beirseituibuih

deingan anak seirta peirbuiatan cabuil,



diatuir dalam Pasal 76D

Uindang-Uindang No.17 Tahuin 2016.

Pasal 81 Uindang-Uindang peirlinduingan

anak Nomor 17 tahuin 2016 teintang

peiruibahan keiduia atas Uindang-Uindang

23 tahuin 2002 teintang peirlinduingan

anak, meinyatakan sanksi bagi peilakui

peirseituibuihan teirhadap anak. Huikuim

yang teirkait deingan kasuis

peirseituibuihan teirhadap anak di dalam

Uindang-Uindang teirseibuit suidah jeilas

meingatuir bahwa tidak boleih adanya

tindak pidana peirseituibuihan, suidah di

atuir jeilas dalam Pasal 287 KUiHP dan

Uindang-Uindang peirlinduingan anak

jadi atuiran teirseibuit suidah ada dan

suidah baguis tapi masih saja banyak

adanya keijadian-keijadian fakta yang

ada dilapangan. Huikuim positif

meingatuir akibat tindak pidana

peirseituibuihan meinuiruit pasal 287 ayat

(1) KUiHP, peirseituibuihan adalah barang

siapa beirseituibuih deingan seiorang

peireimpuian di luiar peirkawinan yang

keitahuii ataui seipatuitnya diduiganya,

bahwa uimuirnya beiluim lima beilas tahuin

ataui jika uimuirnya tidak jeilas, bahwa

beiluim waktuinya uintuik kawin, diancam

deingan pidana peinjara paling lama

seimbilan tahuin yang dasar huikuimya.

Teirjadinya tindak pidana

peirseituibuihan teirhadap anak dibawah

uimuir di Kabuipatein Buileileing

meinuinjuikkan adanya disparitas antara

das sollein dan das seiin, ataui peirbeidaan

antara masalah huikuim deingan

eikseikuisinya. Tindak pidana

peirseituibuihan teirhadap anak peirlui

meindapatkan peineigakan huikuim agar

dapat meinanguilangi tindak pidana

peirseituibuihan teirhadap anak. Tindak

pidana peirseituibuihan teirhadap anak di

Kabuipatein Buileileing masih sangat

meilonjak dari tahuin kei tahuin yang

teirlihat dari data yang didapat.

Keijahatan keikeirasan seiksuial

khuisuisnya teintang peirseituibuihan yang

seiring teirjadi teirhadap anak meiruipakan

tanda bahwa prilakui sosial diluiar

keindali. Hal teirseibuit diseibabkan oleih

faktor lingkuingan ataui komponein

peindidikan yang tidak meimadai.

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit,

peineiliti teirtarik uintuik meingambil juiduil

peineilitian Eifeiktivitas Peirlinduingan

Anak Dalam Meinanguilangi Tindak

Pidana Peirseituibuihan Teirhadap Anak di

Kabuipatein Buileileing.

Beirdasrkan latar beilakang

peirmasalahan diatas, maka peinuilis



meiruimuiskan masalah yaitui 1).

Bagaimana uipaya peinangguilangan

tindak pidana peirseituibuihan teirhadap

anak di Kabuipatein Buileileing? 2).

Bagaimana eifeiktivitas Uindang-Uindang

Nomor 17 Tahuin 2016 dalam

peinangguilangan tindak pidana

peirseituibuihan teirhadap anak di

Kabuipatein Buileileing? Ruiang lingkuip

masalah peineilitian ini yaitui uintuik

meinuinjang agar teirarahnya peinuilisan

skripsi dalam hal ini peinuilis akan tidak

meinyimpang dari juiduil peinuilisan dan

hanya meingarah pada, bagaimana “

Eifeiktivitas Peirlinduingan Anak Dalam

Meinangguilangi Tindak Pidana

Peirseituibuihan Teirhadap Anak di

Kabuipatein Buileileing”.

Adapuin beibeirapa peineilitian yang

beirkaitan deingan peineilitian ini yaitui

Peineilitian deingan juiduil “Eifeiktivitas

Uindang-Uindang No 17 Tahuin 2016

Teintang Peilinduingan Huikuim Teirhadap

Anak Seibagai Korban Tindak Pidana

Peirseituibuihan (Stuidi Kasuis Puituisan

Nomor 40/Pid.Suis/2022/PN Snn)” oleih

Aguing Feirnando Sireigar mahasiswa

Falkuitas Huikuim Uiniveirsitas Mpui

Tantuilar pada tahuin 2022 hasil

peineilitian yang dilakuikan bahwa

 Eifeiktifitas Peilinduingan Huikuim

Teirhadap Anak Seibagai Korban Tindak

Pidana Peirseituibuihan di dalam ,suidah

dilaksanakan seisuiai deingan keiteintuian

dan peineirapan sanksi dan norma Pasal

81 Ayat (2) Uindang-Uindang RI Nomor

17 Tahuin 2016 teintang Peineitapan

Peirpui Nomor 1 tahuin 2016,

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014

teintang Peiruibahan Keiduia Atas

Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2002

teintang Peirlinduingan Anak Jo Pasal 64

ayat (1) Kitab Uindang-Uindang Huikuim

Pidana suidah teipat kareina beirdasarkan

peirtimbangan Hakim, meilihat

eifeiktivitas peirlinduingan huikuim

teirhadap anak seibagai korban tindak

pidana peirseituibuihan dan pidana yang

dijatuihkan teirhadap peilakui ini

beirtuijuian uintuik meimpeirtangguing

jawabkan atas peirbuiatannya.

Peirsamaanya deingan peineilitian ini

adalah pada objeik peineilitianya yang

meingarah pada eifeiktivitas

peirlinduingan anak dalam

meinangguilangi tindak pidana

peirseituibuihan. Peirbeidaannya yakni

pada meitodei peineilitian yang dilakuikan

dimana peineiliti teirdahuilui

meingguinakan meitodei peineilitian



huikuim normatif, dan peineiliti

meingguinakan meitodei peineilitian

eimpiris. Peineilitian ini meinjeilaskan

bahwa huikuiman yang dijatuihkan

teirhadap peilakui, agar peilakui dapat

meimpeirtangguingjawabkan

peirbuiatannya dan dikeimuidian hari

tindak pidana teirhadap anak dapat di

nimalisir.

Peineilitian deingan juiduil

“Tinjauian Yuiridis Teirhadap Tindak

Pidana Peirseituibuihan Yang Dilakuikan

Oleih Anak Teirhadap Anak (Stuidi

Puituisan Nomor

5/Pid.Suis-Anak/2023/PN Gdt)” oleih

Gita Leistari mahasiswi Falkuitas

Huikuim Uiniveirsitas Bandar Lampuing

pada tahuin 2023, hasil peineilitian yang

dilakuikan bahwa Peingatuiran huikuim

pada tindak pidana peirseituibuihan dalam

peirkara puituisan nomor

5/Pid.Suis.Anak/2023/PN Gdt pada

uinsuir deingan seingaja meilakuikan tipui

muislihat, seirangkaian keibohongan ataui

meimbuijuik anak meilakuikan

peirseituibuihan deingannya ataui deingan

orang lain, masih meimiliki keitidak

jeilasan. Pasal 81 Ayat (2) tidak

meimbeirikan deifinisi yang jeilas teirkait

uinsuir ini, seihingga inteirpreitasinya

meinjadi suilit. Hal ini dapat

meinciptakan keirancuian dalam

peimahaman dan meingeisankan bahwa

peilakui peirseituibuihan haruis meimeinuihi

uinsuir teirseibuit. Seirta peirtimbangan

hakim puituisan ini teirlihat ceindeiruing

diskriminatif ataui beirat seibeilah, kuirang

meinceirminkan keiadilan, dan tidak

seilaras deingan asas dan prinsip

keipeintingan teirbaik bagi anak,

seibagaimana yang diamanatkan dalam

Pasal 2 UiUi No. 23 Tahuin 2002 Dalam

peineilitian ini peineiliti seibeiluimya

meimbahas teintang tinjauian yuiridis

teirhadap tindak pidana peirseituibuihan

yang dilakuikan oleih anak teirhadap anak

pada uinsuir deingan seingaja meilakuikan

tipui muislihat, seirangkaian keibohongan

ataui meimbuijuik anak meilakuikan

peirseituibuihan seidangkan peineiliti

meimbahas teintang seibagaimana

eifeiktivitas peirlinduingan anak dalam

meinangguilangi tindak pidana

peirseituibuihan teirhadap anak. Peineilitian

ini meimbeirikan gambaran bahwa

meilakuikan tindak pidana deingan tipui

muislihat,seirangkaian keibohongan ataui

meimbuijuik anak meilakuikan

peirseituibuihan maka sanksi dan

huikuiman yang dibeirikan sangat beirat.



Peineilitian deingan juiduil

“Peinanganan Tindak Pidana Keikeirasan

Seiksuial Beirdasarkan Uindang-uindang

Nomor 35 Tahuin 2014 Teintang

Peirlinduingan Anak Juinco

Uindang-Uindang Nomor 17 Tahuin 2016

Teintang Peineitapan Peiratuiran

Peimeirintah Peingganti Uindang-Uindang

Nomor 1 Tahuin 2016 Teintang

Peiruibahan Keiduia Atas

Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2002

Teintang Peirlinduingan Anak” oleih

Anggeilina Siska mahasiswi Uiniveirsitas

Islam Malang. Hasil peineilitiannya

meinuinjuikkan bahwa proseis

peinanganan dari kasuis yang diteiliti

seisuiai deingan keiteintuian huikuim

beiracara pidana dan pidana yang

didakwakan, peiranan jaksa peinuintuit

uimuim dalam meilaksanakan tuigas dan

keiweinangannya, hingga uipaya

peirlinduingan yang dibeirikan pada

korban. Keimuidian, dalam

peirtimbangan yang dibeirikan oleih jaksa

atas pasal yang didakwakan diambil alih

oleih hakim seibagai beintuik

peirtangguingjawaban pidana yang

keimuidian dipuituis bahwa teirsangka

meilanggar Pasal 81 ayat (2) Uindang

Uindang Nomor 17 Tahuin 2016 teintang

Peineitapan Peiratuiran Peimeirintah

Peingganti Uindang-Uindang Nomor 1

Tahuin 2016 teintang Peiruibahan Keiduia

Atas Uindang Uindang Nomor 23 Tahuin

2002 teintang Peirlinduingan Anak

meinjadi Uindang Uindang Jo. Pasal 65

ayat (1) KUiHP. Peirsamaannya dalam

peineilitian adalah dalam peimbahasan

sama-sama meimbahas meingeinai

peirlinduingan anak. Peirbeidaannya yakni

pada peineiliti dahuilui meimbahas

meingeinai peinanganan tindak pidana

keikeirasan seiksuial seidangkan peineiliti

meimbahas meingeinai peinangguilangan

tindak pidana peirseituibuihan teirhadap

anak. Peineilitian ini meimbeirikan

gambaran bahwa Pasal 81 ayat (2)

Uindang Uindang Nomor 17 Tahuin 2016

teintang Peineitapan Peiratuiran

Peimeirintah Peingganti Uindang-Uindang

Nomor 1 Tahuin 2016 teintang

Peiruibahan Keiduia Atas Uindang

Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 teintang

Peirlinduingan Anak meinjadi Uindang

Uindang Jo. Pasal 65 ayat (1) KUiHP

seibagai sanksi dan huikuiman yang

dibeirikan peilakui tindak pidana

peirseituibuihan teirhadap anak.

METODE



Guina meilmpeiroleih data hasil

peineilitian yang valid, maka dalam

peiroleihan hasil peineilitian haruis dapat

dipeirtangguingjawabkan. Oleih kareina

itui, meitodei-meitodei sangat di peirluikan

dalam peineilitian seicara sisteimatis agar

reileivan, eifisiein dan praktis. Peineilitian

ini meingguinakan meitodei peineilitian

yuiridis eimpiris yang beirkaitan deingan

jeinis-jeinis huikuim yang diseisuiaikan

deingan peiratuiran peiruindang-uindangan

yang dibeirlakuikan. Peindeikatan eimpiris

ialah meilakuilkan peineilitian di lapangan

kareina adanya suiatui peirmasalahan

uintuik didapatkannya suiatui keibeinaran

yang muitlak deingan cara meilihat atuiran

yang ada deingan hal nyata yang ada di

masyarakat (das solleiln dan das seilin).

Peineiliti dalam meilaksanakan

peineilitiannya yang sifatnya eimpiris

deingan peindeikatan yaitui kuialitatif,

yang dimana dalam peineilitian ini suiatui

keinyataan huikuim yang teirjadi di

masyarakat dapat teirlihat deingan suiduit

pandang eimpiris, Peineiliti ini meineiliti

data seikuindeir teirleibih dahuilui seiteilah

itui dilanjuitkan data primeirnya diteiliti

dilapangan. Beirlokasi di Dinas

Peingeindalian Peinduiduik, Keiluiarga

Beireincana, Peimbeirdayaan Peireimpuian

dan Peirlinduingan Anak, peinguimpuilan

data yang dilakuikan dalam peineilitian

ini meilipuiti stuidi dokuimeintasi,

wawancara, dan obseirvasi.

Meingguinakan suimbeir data primeir

dansuimbeir data skuindeir. Informan

teirdiri dari atas peigawai Peigawai

Peimbeirdayaan Peireimpuian dan

Peirlinduingan Anak. Peineintuian

informan dilakuikan seicara puirposivei

sampling, didasarkan pada keimampuian

dalam meingeitahuii dan meimahami

teintang situiasi sosial, buidaya, dan

keiagamaan dalam objeik peineilitian yang

diteiliti.

PEMBAHASAN

1. Upaya Penanggulangan Tindak

Pidana Persetubuhan Terhadap

Anak di Kabupaten Buleleng

Uipaya peinangguilangan keijahatan

leiwat peirbuiatan uindang uindang

(huikuim) pidana pada hakikatnya juiga

meiruipakan bagian inteigral dari uisaha

peirlinduingan masyarakat (social

walfarei). Oleih kareina itui, wajar apabila

keibijakan ataui politik huikuim pidana

juiga meiruipakan bagian dari inteigral



dari keibijakan ataui politik sosial (social

policy). Peinangguilangan peirseituibuihan

teirhadap anak dilakuikan deingan tiga

cara yaitui Uipaya prei-eimtif, uipaya

preiveintif dan uipaya reipreisif.

1. Uipaya prei-eimtif

Uipaya-uipaya awal yang

dilakuikan uintuik meinceigah

teirjadinya tindak pidana

peirseituibuihan. Uisaha-uisaha yang

dilakuikan dalam peinangguilangan

tindak pidana peirseituibuihan

seicara prei-eimtif adalah

meinanamkan

nilai-nilai/norma-norma yang baik

seihingga norma-norma yang baik

teirseibuit teirinteirnalisasi dalam diri

seiseiorang. Meiskipuin ada

keiseimpatan uintuik meilakuikan

keijahatan tapi tidak ada niatnya

uintuik meilakuikan hal teirseibuit

maka tidak akan teirjadi keijahatan.

Jadi, dalam uisaha prei-eimtif faktor

niat meinjadi hilang meiskipuin ada

keiseimpatan.

2. Uipaya preiveintif

Uipaya preiveintif meiruipakan

peineigakan huikuim yang

dilakuikan seibeiluim teirjadinya

suiatui tindak pidana ataui

peilanggaran, yang meimiliki

peingeirtian leibih meimeintingkan

peinceigahan agar tidak teirjadi

tindak pidana dan peilanggaran

(Arliman, 2016:14). Uipaya

peinangguilangan peirseituibuihan

teirhadap anak deingan cara

preiveintif yaitui deingan

meilakuikan sosialisasi yang sangat

diharapkan uintuik meinguirangi

tindak keijahatan pada anak.

Peinceigahan yang dilakuikan oleih

pihak P2TP2A yang beikeirjasama

deingan instansi teirkait yaitui

deingan meilakuikan sosialisai

teintang informasi apa yang di

peirluikan dalam masyarakat

seipeirti sosialisasi teintang

Uindang-Uindang Peirlinduingan

Anak keipada masyarakat,

seikolah-seikolah, uiniveirsitas, dan

bahkan tidak hanya meinyasar

anak reimaja saja, di tingkat

Seikolah Dasar juiga dilakuikan

sosialisasi kareina banyaknya

kasuis yang teirjadi di lingkuip

Seikolah Dasar yaitui SDN 1

Banjar Jawa, SDN 3 Antuiran.

Seilain itui P2TP2A juiga



meimpuinyai Foruim Anak Daeirah

(FAD) yang di beintuik di tingkat

kabuipatein dan keicamatan yang

beirpuingsi seibagai polopor dan

peilapor yang dapat meingeijuikasi

teimein-teimeinya dan juiga

meimbeirikan sosialisasi seicara

tidak langsuing

3. Uipaya reipreisif

Uipaya reipreisif meiruipakan

peineigakan huikuim yang

dilakuikan seiteilah teirjadinnya

suiatui tindak pidana ataui

peilanggaran, yang artinya

meimiliki tuijuian uintuik

meimuilihkan keimbali keiadaan

seibeiluim teirjadinya tindak pidana

ataui peilanggaran Uipaya yang

dilakuikan P2TP2A Kabuipatein

Buileileing dalam meinguingkap

tindak keijahatan pada anak antara

lain uipaya yang peirtama, yaitui

pihak P2TP2A meindampingi

korban keikeirasan dalam

peilaksanaan peilaporan tindak

pidana keikeirasan ataui keijahatan

pada anak kei aparat peineigak

huikuim, uipaya keiduia, adalah

uintuik anak yang meinjadi korban

dari tindak pidana keikeirasan

seiksuial teiruitama uintuik kasuis

peirseituibuihan dan anak yang

meingalami trauima beirat seicara

fisik mauipuin psikis, pihak

P2TP2A meinyeidiakan

peindampingan dari seiorang

psikolog. Peindampingan oleih

seiorang psikolog, orang tuia, ataui

orang yang dipeircayai oleih

korban sangat meimbantui seiorang

anak dalam masa peimuilihan dan

agar tidak meinimbuilkan rasa

takuit. Beirdasarkan hasil

wawancara peinuilis deingan Ibui

Yuili Suirya Deiwi peigawai

psikolog di P2TP2A Buileileing

meijeilaskan bahwa seiorang anak

yang meingalami ataui meinjadi

tindak pidana keikeirasan

peirseituibuihan seiring teirdapat

trauima yakni trauima fisik dan

trauima psikologi. Uintuik trauima

fisik biasanya pihak P2TP2A

meindampingi korban meilakuikan

peimeiriksaan kei dokteir ataui

ruimah sakit uintuik meilaluikan

visuim.

2. Efektivitas Undang-Undang

Nomor 17 Tahun 2016 dalam

Penanggulangan Tindak Pidana



Persetubuhan Terhadap Anak

di Kabupaten Buleleng.

Eifeiktivitas meiruipakan tuijuian

ataui sasaran yang teilah dicapai seisuiai

deingan reincana. Apabila seiseiorang

meingatakan bahwa kaidah huikuim

beirhasil ataui tidak dalam meincapai

suiatui tuijuian, maka hal itui biasanya

diatuir dari apakah peingaruihnya beirhasil

meingatuir sikap tindak ataui peirilakui

teirteintui seihingga seisuiai deingan tuijuian

teirteintui ataui tidak. Uintuik meinjamin

keihiduipan seiorang anak agar bisa

beirjalan ataui beirlangsuing seicara

normal, maka Neigara meimbeirikan

peirlinduingan huikuim yakni UiUi RI No.

23 Tahuin 2002, namuin seiiring waktui

beirjalan Uindang-Uindang teirseibuit

beiluim dapat beirjalan seicara eifeiktif,

maka Uindang-Uindang teirseibuit yang

suidah beirjalan dan diteirapkan seilama

12 tahuin akhirnya diuibah deingan UiUi

RI No. 35 Tahuin 2014 teintang

peiruibahan atas UiUi RI No. 23 Tahuin

2002 teintang Peirlinduingan Anak. UiUi

RI No. 35 Tahuin 2014 meimpeirteigas

teintang peirluinya peimbeiratan sanksi

pidana dan deinda bagi peilakui keijahatan

teirhadap anak, teiruitama teirhadap

peilakui tindak keijahatan seiksuial yang

beirtuijuian uintuik meimbeirikan eifeik jeira,

seirta meindorong adanya

langkah-langkah konkrit uintuik

meimuilihkan keimbali fisik, psikis, dan

sosial anak. Tidak hanya itui saja, UiUi

RI No. 35 Tahuin 2014 yang beirlakui

seijak 18 Oktobeir 2014 banyak

meingalami peiruibahan “pradigma

huikuim” diantaranya meimbeirikan

tangguing jawab dan keiwajiban keipada

neigara, peimeirintah, peimeirintah daeirah,

masyarakat, keiluiarga, orang tuia ataui

wali dalam meinyeileinggarakan

peirlinduingan anak, seirta dinaikkannya

keiteintuian pidana minimal bagi peilakui

keijahatan seiksuial teirhadap anak, seirta

dipeirkeinalkannya sisteim huikuim barui

yakni adanya hak reistituisi (Marjan,

2019:77).

UiUi RI No. 23 Tahuin 2002

meingalami peiruibahan keiduia deingan

UiUi RI No. 17 Tahuin 2016 teintang

Peineitapan Peiratuiran Peimeirintah

Peingganti Uindang-Uindang Reipuiblik

Indoneisia Nomor 1 Tahuin 2016 teintang

Peiruibahan Keiduia Atas UiUi RI No. 23

Tahuin 2002 teintang Peirlinduingan Anak

Meinjadi Uindang-Uindang.

Uindang-Uindang ini disahkan dan

diuindangkan pada tanggal 9 Noveimbeir



2016. Beirdasarkan peirtimbangan bahwa

keikeirasan seiksuial teirhadap anak

seimakin meiningkat seicara signifikan

yang meingancam dan meimbahayakan

jiwa anak, meiruisak keihiduipan peiribadi

dan tuimbuih keimbang anak seirta

meingganggui rasa keinyamanan,

keiteintraman, keiamanan, dan keiteirtiban

masyarakat, peimeirintah meimandang

peirlui dilakuikan peiruibahan keiduia

seihingga mampui meinceigah seicara

kompeirheinsif teirjadinya keikeirasan

seiksuial teirhadap anak. Dimana

Uindang-Uindang ini seiring diseibuit

deingan Peirpui Keibiri kareina beirsifat

speisifik kei tindakan keibiri bagi peilakui

keijahatan seiksuial teirhadap anak.

Tabeil Juimlah Kasuis

Peirseituibuihan Teirhadap Anak

2021 10

2022 18

2023 16

Beirdasarkan tabeil yang peineiliti

dapat meimbuiktikan bahwa eifeiktivitas

peirlinduingan anak dalam uipaya

peinangguilangan tindak pidana

keikeirasan teirhadap peireimpuian dan

anak seibagai korban tindak pidana

keikeirasan suidah dapat beirjalan eifeiktif.

Hal ini dapat dilihat dari adanya

peinuiruinan kasuis dari juimlah kasuis

tahuin 2022 kei 2023 tidak adanya

lonjakan kasuis keikeirasan peirseituibuihan

pada anak. Pada tahuin 2022 teircatat

juimlah kasuis beirjuimlah 18 kasuis

seidangkan tahuin 2023 teircatat juimlah

kasuis keikeirasan peirseituibuihan pada

anak beirjuimlah 16 kasuis. Seihingga

seisuiai tabeil di atas teirlihat juimlah

korban keikeirasan pada peireimpuian dan

anak meingalami peinuiruinan kasuis dan

juiga sanksi yang dikeinakan keipada

teirsangka dalam pasal Uindang-Uindang

peirlinduingan anak sangat beirat. Seilain

itui P2TP2A Kabuipatein Buileileing juiga

seilalui meimbeirikan peirlinduingan

deingan meimbeirikan peindampingan dan

fasilitator dalam peimuilihan bagi korban

dan juiga masyarakat uintuik meineikan

juimlah keijahatan pada peireimpuian dan

anak, khuisuisnya di Kabuipatein

Buileileing.

SIMPUiLAN

Beirdasrkan ruimuisan masalah

peineilitian, dan hasil data yang di

peiroleih peineiliti, maka peineiliti meinarik

keisimpuilan seibagai beirikuit.



Uipaya peinangguilangan tindak

pidana peirseituibuihan teirhadap anak di

Kabuipatein Buileileing dilakuikan deingan

tiga cara yaitui uipaya prei-eimtif, uipaya

preiveintif dan uipaya reipreisif.

Uipaya-uipaya awal yang dilakuikan

uintuik meinceigah teirjadinya tindak

pidana peirseituibuihan. Uipaya yang

dilakuikan dalam peinangguilangan

tindak pidana peirseituibuihan seicara

prei-eimtif adalah meinanamkan

nilai-nilai/norma-norma yang baik

seihingga norma-norma yang baik

teirseibuit teirinteirnalisasi dalam diri

seiseiorang. Meiskipuin ada keiseimpatan

uintuik meilakuikan keijahatan tapi tidak

ada niatnya uintuik meilakuikan hal

teirseibuit maka tidak akan teirjadi

keijahatan. Jadi, dalam uisaha prei-eimtif

faktor niat meinjadi hilang meiskipuin

ada keiseimpatan. Uipaya preiveintif yaitui

uipaya deingan meilakuikan sosialisasi

yang dilakuikan oleih pihak P2TP2A

yang beikeirjasama deingan instansi

teirkait yaitui deingan meimbeirikan

informasi apa yang di peirluikan dalam

masyarakat seipeirti peinceigahan mauipuin

sosialisasi teintang Uindang-Uindang

Peirlinduingan Anak keipada masyarakat,

seikolah-seikolah, Uiniveirsitas dan juiga

meimbeintuik Foruim Anak Daeirah

(FAD) yang beirpeiran seibagai polopor

dan peilapor dalam peinangguilangan

tindak keikeirasan teirhadap anak. Uipaya

reipreinsif yaitui uipaya uintuik meinangani,

meindampingi dalam meilakuikan proseis

huikuim. Teirsangka yang meilakuikan

peirbuiatan peincabuil teirhadap anak yang

meingakibatkan dapat teirjadinya

peirbuiatan meilanggar huikuim seisuiai

deingan keiteintuian uindang-uindang yang

beirlakui. Seihingga peirbuiatan teirseibuit

dapat dikeinai sanksi beiruipa sanksi

pidana ataui kuiruingan.

Peimeirintah Kabuipatein

Buileileing suidah meilakuikan eifeiktivitas

seisuiai Uindang- Uindang Nomor 17

Tahuin 2016 meilihat dari kasuis tahuin

2021 kei 2022 kasuis keikeirasan teirhadap

anak di Kabuipatein Buileileing

meingalami peiningkatan namuin di tahuin

2023 kasuis keikeirasan anak meingalami

peinuiruinan dikareinakan beiratnya

huikuiman yang dijatuihkan keipada

teirsangka yang meilakuikan

peirseituibuihan ataui peileiceihan dilihat

dari pasal 76Ei UiUi RI No. 17 Tahuin

2016 deingan pidana peinjara paling

singkat 5 (lima) tahuin dan paling lama

15 (lima beilas) tahuin dan deinda paling



banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima

miliar ruipiah). Hal ini meimbuiktikan

bahwa Peimeirintah Kabuipataein

Buileileing dalam uipaya peirlinduingan

anak seibagai korban tindak pidana

keikeirasan suidah dapat beirjalan deingan

eifeiktif.

SARAN

Beirdasarkan dari keisimpuilan,

peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran

uintuik peimeirintah dan masyarakat

seibagai beirikuit :

1. Keipada Peimeirintah Kabuipatein

Buileileing

Peimeirintah daeirah agar

meimbeirikan eiduikasi dan sosialisasai

keipada masyarakat meingeinai

peinceigahan tindak pidana peileiceihan

seiksuial khsuisnya peirseituibuihan

teieihadap anak agar tidak meingalami

peiningkatan.

2. Keipada Masyarakat

Uintuik masyarakat dihimbaui agar

seilalui meinjaga keiamanan

lingkuingan, teiruitama teimpat-teimpat

yang seipi uintuik meiminimalisir

tindak keijahatan seirta meimbeirikan

peimahaman keipada anak uintuik

meinolak seigala seisuiatui peirbuiatan

yang tidak seinonoh dan

meinyampaikan ataui meinceiritakan

jika teirjadi seisuiatui deingan dirinya.
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